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Abstract
The study aims at finding out the influence ofstudents, le3rning styles and teache$'
teaching style on the students' English achievement at senior high schools ofTulang
Bawang Regency in Lampmg Province. The nunrber studenls recruited as th;
sample for the study was 1038 andthe numberofteachers recruited as the sample was
70 teachen. Two sets of questionnaires each for leaming style and teaching style
werc given. Shrdents' leaming styles are categorized into: a) coFmunicative, b)
concrete. authority-oriented. ) analfic. a-nd e). undecided. Teachers' ryl€s are
categorized into:a) expert, b) formal authority, c) personal model, d) facilitator, and
e) delegator
The results show that ther€ is no significant inlluence of students leaming styles on
their achievement of English subj ect, while teaching style has a significant effect on
the students' achievement. The.e is a tendency that students at senior high school in
Tulang Bawang prefer te3che$ who apply formal authority style than t€achers with
other slyles, but students who gol be er achievements are those were taught by
teacheF with expert and facilitator styles.
Key i,od: learning styles, teaching stlles, English achievement
Abstrak
Penelitian ini beitujuan untuk menemukan pengaruh gaya belajar siswa dan gaya
mengajar guru terhadap prestasi Bahasa lnggris siswa SMA di Kabupaten Tulang
Bawang. Jumlah siswa yang direkut sebagai sample adalah I 038 siswa sedanagka;
guru_ yang terlibatberlurnlah ?0 orang. Dua perangkat kuesioner masing-masing
rlntr* gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru diberikan kepadi sampli
penelitian. Gaya belajarsiswa dikategorikan sebagai: a) siswa komunikatif, b) siswa
kongkil, c) siswa berorientasi kekuasaan. d). siswa analirik, dan e) siswa campuran.
Caya grrru dikaregorikan sebagai: a) guru expel t.b\ go ! Iormal auhonry, ;, gntupersonal nodel,d) gurulacilitator, dall'e) guru delegator.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya
belajar siswa dengan prestasi belajar Bahasa Inggris m€reka, sedangkan gaya
mengajar guru berpengaruh s€cara signifikan terhadap prestasi belajar Bahasa
Inggris siswa. Ada kecenderungan siswa SMA di Kabupaten Tulang Bawang
leilmenyukai guru ya[g memilik gaya formal authority daripada gaya lainnya,
tetapi siswa yang prestasi Bahasa Inggrisnya baik adalah mereka yang diajar oieh
go erPe danfaci|ai|stor.
vt& iral, A rali'is Gdld Belaial Sis||a Dan.........
I. PENDAHULUAN
Gaya belajar siswa serta gaya mengajar
guru adalah dua k!tub berbeda yang
kadangkala saling benentangan dan kadanp-
kadang saling berkait satu sama lain. Apabila
gaya belajar murid dan gala mengajar gur-
sal ing berdekatan. )ang lerjadi adalah
keberhaor lan pro.e. belajar mengajar
Sebaliknya pabila gaya belajar murid dan
gaya mengajar guru saling benentangJr'.
maka yang lerjadi adalah gagalnya proses
belajar mengajar. Penelitian yang dilakukan
oleh Jones (1997) di Afr ika Selatan
menunjukkan adanya korelasi yang sangat
signi hkan antara gaya belaj ar murid dan gaya
menga j  a r  gu ru ,  Bahkan ,  Jones
menggambarkannya sebagai pertempuran
antam gaya belajar dan gaya mengajar (the
battle of the war). Sebegilu pentingnya kedua
hrl ini sehingga meninbulkan minat penelir 
d i  be rbaga i  be lahan  dun ia  un tuk
mengeksplorasi lebih jauh hubungan
keduanya. Mengenai gaya belajar sendrr
sampai sekarang sudah banyak penelitian
yang dilal*:ukan yang menunjukkan adanya
penBaruh grya belajar lerhadap prestasi
belajarbahasa asing atau bahasa kedua. Reid
{1995. 1998) merargk-um kedua hal ini
da lam dua  an to i og i  yang  sanga t
komprehensifl Sedangkan Yufrizal (2000)
me luk i skan  baga  imana  gaya  be la ja r
be rpengaruh  te rhada  p  po la  i n te raks i
pembelajar bahasa lnggris sebagai bahasa
asing di Indonesia. Sedangkan penelitian
mengena i  Saya  be la ja r  gu ru  se r ta
pengaruhnya terhadap keberhasilan
pembelajamn siswa masih cul:up jarang.
Berdasarkan pemikimn di atas penelitian rn.
di laksanakan dengan iujuan: untuk
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
geya belajar bchasa Tnggris iswa dan gfl)a
mengajar guru Bahasa Inggris serta
nenganalisis pengaruh kedua hal tersebut
lerhadap prestasi belajar Bahasa Inggris
s i swa  seko lah  menenBah  pe r ta rna  d i
Kabupaten Tulang Bawang.
2.METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan melode
c:rpost de pacto yakni pcnelitian yang
IO
dilakukan secara kuantitat i f  dengan
menganalisis kondisi subjek penelitian pada
saat penelilian dilaksanakan dan tanpa
memberikan tindakan (treahenl) kepada
subjek. Penelitian dilaksanakan di l2
kecamatan di Kabupaten Tulang Bawang
melibatkan siswa di 17 SMP negeri dan
swasta di kecamalan tersebul. Jumlah sample
siswa yang menjadi subjek peneli t ian adalah
I038 orang rnelibalkan 70 ormg guru Balasa
lnggns.
Instrumen penelitian
a) lnstrumen gaya belajar siswa
Data dikumpulkan dengan mmggunakan
kuesioner. Untuk menjaringdata gaya belajar
baiasa siswa diglnakan kuesioner yang
dikembangkan oleh Willing (1988) serte
drmodrfikasi dan drte4emah-kan ke dalan
Bahasa Indonesia oleh Yuftizal (2000)
Ku€sioner ini terdiri dari 40budrpenanyaar
dengan empat altemati fjawaban. Sedangkar.
urnrk menjaring data gaya mengajar guru
akan digunakan kuesioner yang lerdiri dan
40 (empar puluh penanyaan) dengan pilihar.
berganda. Seliap kuesioner memiliki empat
al lemative jawaban. yaitu: l) .  sangat t idak
setuju (SST).2). Tidak Setuju(TS).3) SetujL
(S), dan 4). Saneat Setuju (SS). Masing-
masingjawaban m€miliki bobot l -4.
Berdasarkan tuntunan analisa
L-uesioner yang disusun oleh Yufrizal (2000),
seluruh kuesioner itu dianalisis melalui
progam uji tactor dara reduclron unruk
mempercleh pengelompokan berdasarkan
teori dan uji slatistik. Ke-40 pertanyaan
diklasillkasikan menjadi empat gaya belajar
yaitu, a) Gaya belajar Communicative, b)
Gaya Belajar Concrete, c) Gaya Belajar
Authority-oriented, dan d) Gaya belajar
Analttic.
b. Instrumen Gaya MengajarGuru
Unluk mengetahui gaya menga.jar guru
diberikan sep€rangkat kuesioner yang terdiri
dari 40 (empat puluh) pertanyaan dengan 5
altematif jawaban, yaitu: 1) Sangat tidak
setuju (STS),2) Tidak Setuju (TS), 3) Tidak
Tahu (TT), Setuju (S), dan Sangat Setuju
(SS). Ke cmpat puluh pertanyaan tersebut
dimasukkan kedalam 5 kategori gaya
mengajar yailu: | ) GaF ahli (expert), yaitu:
Jamdl Litguistika, Oktobet 2AlA, yobne I, Nonor I
memiliki keablian dan peDgetahuan yang
dibuhrhkan oleh para siswa, beke{a keras
untuk memeliham statusnya sebagai tenaga
ahli dengan memperlilatkan ke pada para
siswa pengetahuan terperinci dan mmantang
unnrk meningka lkan kemampuatr mereka
menyebarkan informasi yang te*ait dengan
lea}l)iannya dan menjamrn dengan sunguh-
sunguh disiapkan unflrk para siswa), 2). Gaya
Formal Authority. yairu. memiliki sralus di
ma ta  s i  swa ,  ka rena  pe ran  dan
pengetahuannya sebagai staf lembaga,
memberikan perhatian ke pada para srs$a
tentang sesuatu hal yang positip dan umpan
balik yang negatip 3) Gaya PeNonal Model,
yairu: memberikan kepercayaan bahwa guru
sebagai pengajar menjadi contoh dan
menetapkan suatu prototlpe bagaimana caft
berftkir dan benindak. mengann, memandu
dan  mengarahkan  sena  menun juk lan
bagaimana cala melakukan sesuatu dan
mendorong siswa dalam mengamati apa
yang dilakukan oleh gurunya sehingga pada
gilirannya dapat menyamai atau balkan lebih
baik dibandingkan gu.unya, 4) caya
I  ac r  l r t a to r ,  menekankan  )eca ra  a lam i
inleraksi anlara glru-siswa secara pribadi
memandu dan mmgamhkan para siswa
dengan meminta mereka untuk bertanya
tentang sesuatu hal, menyelidiki beberapa
pililan yang lersedia. mengusulkan beberapa
altematif untuk membangun kriteria dalam
memrhh berbagai neka pi lrhandan 5., caya
Distr ibutor. ) ai lu: gaya mengajar ini
berkaitan dengan pengenbangan kapasitas
srswa sedemikian hingga mereka dapat
mengurus dirinya \endiri (olonom). siswa
bebas melekukan suaru kegiaran arau
menjadi bagian dari suatu tim yang diberikan
otonom lmtuk melakukan suatu kegiatan,
guru yang tersedia alas permohonan srswa
dalam melakukan suatu kegiatan untuk
sebagai sumber unhrk dimintai bantuarmya
memperoleh data gaya mengajar guru,j  awaban  gu ru  d i ana l i s i s  dengan
menggunakan Analrsrs faktor Reduks..
sehingga dimungkinkan mengelompokkan
jawaban tersebut bail berdasarkan analisia
teoretis dan sratistrs. Dengan menggurakan
merode eks(raksi Principal ( onponcnl
Analysis dan rotasi menggunakan varimax
\v ith Kai s e r No rme I iz a t I o n
c). Instrumsn prestasi siswa
Unn* dala prestasi . iswa diguna kan nj lai asl i
uiian akhir sekolah. lidal ada bahan ujr
khusus yang digmakan dalam penelitian
Untuk menjaga validitas dan reliabilitas
bahan uji drgunalan rular asli ujian akhir
sis\ a menggunakan instrumen( yang dipakai
di semua sekolah di Kabupaten Tulang
Bawang.
AnalisisData
Dala kuesioner gaya belajar akan
langsung dianalisis berdasarkan pola yang
dr kembangkan oleh Yufrizal (2000.)
sedangkan unluk data kuesioner gaya
mengajar alan dianalisis menggunakan
teknik'analisis fakto/. Data dibagi ke dalam
variabel bedkut ini:
a. variabel bebas terdiri dari gaya belajar
dan gaya mengaj ar
b. ranable lenkar lerdir i  dari presrasi
belajarsiswa
Seluruh data dianalisis menggunakan teknik
Analysis ofvarianc€ (ANOVA) dan
Vult ivariale a nalys is of t /ot ianLe.
(MANOVA)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. GayaBelajarSiswa
Tabel di bawah ini nenggambdkan dist ibusi saya belajar siswa SMA di Kabupaten Tulang Bawang.















ntln2al. A nrl^ is Gaya Be lotor Sstn Dan..........
Tabel 1 memrnjukkan bahwa dari jur ah sampel sebanyak 1038 siswa SMA di Kabupaten
Tulang Bawang, sebanyak 491 siswa (47,3%) adalah siswa dengan gaya belajar Orientasi Petunjuk
(Authority-odented studems), diil':uti oleh siswa dengan gaya belajar Komunikatif
(Corununicative students) bedumlah 337 orang (32,5y.). Hanya2,9v. siswa yang tidak memiliki
gaya belaj ar yang.jelas (undecided students).
Tabel di bawah ini menggambarkan frekuensi dan jumlah guru yang memiliki gaya-gaya
mengajar tersebut.







Frequency Percent Valid Percent Cumulativ€ Percent
21 30,0 30,0 30,0
28 40,0 40,0 70,0
I t ,4 1,4 71,4
r  1 l  4 1  ' 1 < 1
l'7 24,3 24,3 100,0
70 100,0 100,0
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 70 omng grrru yaog menjadi sample penelitian ini,
jumlah guru dengan gaya mengajar Fonnal authority adalah 28 (40%). Urutan kedua adalah guru
dengan gaya menga.jar Expert (30%)diil:uti oleh guru dengan gaya delegator (24,3%). Hanya satu
orang glrlu yang memiliki gaya personal model.
Gaya Belajar dan Prestasi
Distribusi nilai Bahasa Inggris siswa SMA berdasarkan gaya belajar mereka terangkum dalan
table berikut ini:






















Tabel 3 menunjukkan bahwa ada 5 (lima) gaya belajar siswa yang teridentifikasi, yaitu Gaya
Komunikatif, Gaya Kongkil, Gaya Orientasi Petunj rk, Gayd Analitus, dan Gqla Campuran. Yarr'g
teftanyak adalah siswa d,engat\ gaya. Authair) orlented (491), yang paling sedikit adalah gaya
Canpuran (22). Dari sudut nilai siswa dengan gaya Komunikatit' memperoleh nilai mta-rata
tertingi (67,1988) sedangkannilai terendah diperoleholeh siswa dengan gay^analitis (65,5167).
Hasil ujiAnalysis ofvariance (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh usia siswa terhadap nilai
bahasalnggris mereka dalah sebagai berikut
l 2
Tabel 4: Hasil u.ji ANOVA gaya belaj ar siswa dan nilai bahasa Inggris di SMA
.Jrradl Li4guistika, Oktober 2a10, t/ahlhe I, Nohor l
Mean Square F Sig.
145,136 1,521 ,194
t0l l  95,408
Sum of Squares df







Dari table 4 dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji between group menghasil nilai F
1,521, dengan tingkat kebebasan (degree of freedom/df = 4) nilai signifikansinya adalah 0,194 ini
berarti tidak ada pengaruh yang signifrkan antara gaya belajar dengan nilai bahasa Inggris di SMA
pada tingkat kepercayaan 0,01 dan 0,05. lni berarti bahwa prestasi siswa dengan gaya belajar yang
satu tidak berbeda secam signifikan dengan gaya yang lain. Tabel 3 menunjukkan bahwajumlah
siswa terbanyak adalah siswa dengan gaya orientasi petunjuk oumlah 491 dengan ilai ratc-ratr
65,5560 ) sedangkanjumlah siswa yangpaling sedikit adalah siswa dengan gaya campuran fumlah
22, r,llai. ftIa-rata 65 ,9545 ). Sedangkan siswa dengan nilai rata-Iata tertinggi adalah siswa dengan
gaya Komunikatif (Mean = 67, 1 988).
Gaya Mengajar guru dan prestasi
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh gaya mengajar guru terhadap prestasi Bahasa
Inggds siswa SMA dilakukan uji statistik Analysis of vanarce (ANOVA) dengan hasil sebagai
berikut:















N Std, Deviation Minimum Maximum Sum
2'/9 9,0523 50,00 96,00 19478,00
3',76 10,0431 32,00 88,00 23692,00
94 15,5782 33,00 96,00 6311,00
'12 4,0955 56,00 ?5,00 4851,00
2l ' /  5,?408 55,00 88,00 14396,00
1038 9,',7115 32,00 96,00 68728,00
Tabel 5 menunjukkan bahwa ada 5 (lima) gaya mengajar guru yang teridentifikasi, yaitu
Gaya Expert, Gaya.fonnal Authorirr, Gayapersonal model, Gaya|aciitator , dan Gaya Delegalor.
Yang terbanyak adalah guru dengan gaya Fomal,.{ utharity (376),yaigpaling sedikit adalah gaya
.facilitator ('/2). Nilal lli.ata ajar Bahasa Inggris tertinggi diajar oleh guru dengan gaya mmgajar
Expert (69,8136) dan yang paling rendah adalah siswa yang diajar oleh guu dengan gaya Formal
Authority(63,0106).
Hasil uji Analysis of Vadanc€ (ANOVA) antara gaya mengajar guru dan nilai Bahasa
Ingg.is si swa SMA di Kabupaten Tulang terangkur dalam lable b€rikut ini:
Tabel6: Hasil uji ANOVA gaya mengajar guru dan nilai bahasa lnggds siswa di SMA
Mean Square F sigSun of df
Squares









Dari table 6 dapat dilihat bahwa hasil uji.Analysis ofvariance antara gaya mengajar gurudan prestasj mara aiar Bahasa Inesris menghaai*an itai F 21.60t le-ng;;;i;ui'i..o.uu.* +adalah lebih besar dari F table. lni berar
l:lg:iI-ry' g*s,",r,",il r.r";*-,i.*,1'"'alT"&1Tdfi i*irfi 3, :'fl :,TLHff fl;Danwa nrlar tertlnggl diperoleh oleh sisua yang diajar o-ieh gu* y_g 
.._;iifd gufl 
_.nga*Expen (Mean. 64.8136) dii[.uri oteh suru denean saya fa.irii"ro.irvi-"" ='i].iisidrl s.a*glungaya guru dengan nitai rata-rata erend; adalah;r;-d;;;";;;j"","#,ri&,j1,, 
*1.
lnteraksi gayr behjarsiswa dsn gsyr mengajrrguru
_,-.,,P^lT.l.:"go"huijenis.gayabetajarsi:w:.,apayanepatincsesuaidengangayammgajar
ru#:',Tiil:::ftrar 
variable s penj relah dibicarakan sebelurnnva. Ha;il oiahan rersebur
Gambar l: Grafik preferehsi gaya bslajar siswa dan gaya mehga.lar guru di tingkat SMA
Estimated Marginal Means of NLAI













Noreslinabte means are nor ptohed
Ket 1.00 = gaya guru expen 2.00 - gayc
rormalaulhonty 1.00 gaya guru personal
modet 4.00 - gaya guru lacililalor 5.00gaya guru delegator
Gala siswd 1.00 -. gaya belajar komunikali l
J.90. 
- g"y, beiajar kongkil 1.00 - gaya
oerajar onentasr pelunjuk, 4.00 - aavabelaj iranalir ik, 5.00= gaya campumn.
. 
Gambar 1 menunjukkan bahwa
slswi be€aya komunikalif men,,uknr guru
expen. kemudtan guru personal model
Iacrlr lator. delegalor Yang p:r lrnu kurrng
t4
disukai adalah_guru formal authority. Siswa
oergaya kongknr menyukai gaya expen,
kemudian gaya facilirator. gaya personal
moo€t dan delegaror. yang paling lidak
olsuKar guru tormal authorily. Siswc bergaya
oaenlai petunjuk menylkar gurr personar
mooet. kemudtan secara berturut_rurut ea\a
expen, gaya facrlrtator. gaya delegator. %ngparng rrclak dlsukai gaya formal aulhori l) .
5rswa. anali l ik menyukai guru expen,
kemudttn guru formaI authori ly. guru
oeregator. gunr t.cj l i r i lor yang paling t ldak
orsukal guru personal model. Siswa gaya
campuran mcnyukai gllru expert, guru
Jun.l Ling'istika, Okbbe/ 2Ala, t/oluhe I, NDho/ l
lormal aurhori t ] .  gunr lacr l i l r ror.  dan gur-
delegator.
,I. SIMPULAN
Dari hasil analisis data dan pembahasan hasil
di  aras dapar di l i r i l  kesimpuldn sehdgai
berikut:
L Faltor gdyibelaiarsisuameskipunt idak
m e m i l i k i  p e n g a r u h  l a n g  s  i g n  i f i k a n
Ierhaddp hasi l  belajar Baha'a Inggf is
siswa SMA di Kabupaten Tulang
Bawang, menunjukkan arah bagaimana
pdra sisrva rersebul belaJar Baharu
Inggris. Pada satu sisi, n siswa SMA di
Kabupaten Tulang mayoritas siswanya
menyukai card belajJr dengan tsrya
orientasi pehmjuk. Artinya pam siswa
tenebut hanya dapat belajar secara
malsimal apabrla mereka diben aahan
dam petuniuk ba i-k ddri guru maupun dari
,umber lainnya. Pdda sisi  la in.  untul
siswa SMA, meskipun secam kuantilas
siswa cmderung memiliki gaya belajar
orientasi petunjuk, temyata siswa yang
memperoleh nr lar rara-rotd leninggi
adalah siswa dengan gaya komunikalif
dan gaya belajarkongkrit.
2. Falctor gaya mengajar guru temyaia
berpenganrh sq6ara signifi kan terhadap
prestasi belajar bahasa Inggris siswa
5VA dr Kablp.ren luleng Bawanp
Perolehan ni lai  rara-mra .rs$a yanB
diajar oleh gl]ru dengan gaya mengajar
tertentu menghasilkan nilai rata-rata
yang lebih tinggi daripada siswa yang
diajar oleh gulu dengan gaya mengajar
l a i n n y a .  U n t u k  r i n g k a t  S M A  C u r ,
dengan gaya mengajar erpert dan
facilitator menghasikan siswa dengan
nilai rata-rata tertinggi. Siswa yang
memperole\ r i lar tenrnggr berdr 'arLan
gaya belajar ereka adalah siswa dmgan
gaya mengajarkomunikatif, dengan gaya
-nengajar g| .ru yang memperoleh nr lal
ra 'd-rdra sr\wa redinggi adalah guru
d e n g a n  g a y a  e x p e r t  d a n  g a y a
faci l i ta ior.  Srsv,r i  dengan gaya mengajar
konrunika, i f lebrh menyul ' l t i  bchjrr
bahasa Inggris dengan m!'mpraklckkan
bahasa itu sebanyak mungkin. Temyata
siswa seperti idlah yang memiliki nilai
rata-rata tertinggi dibandingkan dengan
siswa dengan gaya belajar laimya. Dari
sudut guru, mereka yang memiliki gaya
mengajar facilitator adalah guru yang
1€bih suka memberikan amh untuk siswa
belajarbukan guru sebagai penyedia lat
belajar. Temyata gruu seperti ini mampu
menghasilkan siswa dengan nilai rata-
ralalenlnggl,
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